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Abstrak 

Tanaman obat ataupun lebih disingkat dengan istilah TOGA ialah tumbuhan hasil budidaya rumahan 

ataupun tumbuhan yang berkembang secara liar pada pekarangan rumah yang bermanfaat selaku 

pengganti obat- obatan kimia. Daun sirih ialah salah satu tipe tanaman obat yang mempunyai banyak tipe. 

Dengan pertumbuhan teknologi yang terus melaju pesat, pastinya bisa digunakan pada proses klasifikasi 

daun tanaman obat sirih hijau serta sirih merah. Dataset atau Informasi yang digunakan ialah 1000 data 

gambar sirih hijau serta 1000 data gambar sirih merah dengan total data atau  informasi sebanyak 2000 

data gambar. Model klasifikasi Decision Tree dicoba dengan memakai 6 parameter feature ekstraksi tekstur 

Gray Tingkat Co- Occurance Matric( GLCM) ialah dissimiliarity, correlation, homogeneity, contrast, ASM, 

serta energy. Perbandingan persentasi data atau gambar uji serta data atau gambar latih yang digunakan 

yakni 40%:60,0%, 35%:65%, 30%:70%, 25%:75%, dan 20%:80%. Confusion matriks digunakan sebagai 

teknik pengujian klasifikasi. Hasil pengujian dengan Decision Tree diperoleh nilai rata- rata akurasi sebesar 

98,0%, presisi 98,30%. recall 97, 10% serta f1- score 97, 50%. Ada pula hasil dari pengujian dengan Naïve 

Bayes didapatkan hasil rata- rata accuracy sebesar 92,10%, precission 87,50%. recall 97,80% serta F1 

Score 92, 30%. Simpulan yang dapat di ambil dari hasil perbandingan tersebut adalah Decision Tree lebih 

baik dalam mengklasifikasikan gambar sirih merah dan sirih hijau dibandingkan dengan Naïve Bayes dalam 

beberapa aspek.   

Kata Kunci: Confusion Matriks, Klasifikasi, Tumbuhan Obat, GLCM, Decision Tree 

Medicinal Plants Image Classification of Green Betel and Red Betel 

Using Decision Tree Method 
Abstract 

Medicinal plants or plants that grow wild in the yard can be used as substitutes for drugs, which are typically 

obtained from a pharmacy. There are many types of medicinal plants, including betel leaf. With the 

increasing use of technology, it is possible to classify the leaves of green and red betel plants based on their 

features. The data used in this study are 1000 green betel images and 1000 red betel images. The total 

number of images used in the study is 2000. The Decision Tree classifier is based on the use of six texture 

features: dissimilarity, correlation, homogeneity, contrast, ASM, and energy. The percentage of training data 

used in a prediction model is 60%:40%, 65%:35%, 70%:30%, 75%:25%, and 80%:20%. Confusion metric 

is used to measure the results of the classification test. The Decision Tree method achieved an average 

accuracy of 98%, precision 98.3%, recall 97.1%, and f1-score is 97.5%. The Naïve Bayes method yields 

an average accuracy 92.1%, precision 87.5%, recall 97.8%, and F1 score 92.3%. The Decision Tree 

Method is more accurate than the Naïve Bayes Method. 
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Indonesia merupakan salah satu negara megabiodiversiti yang memiliki jutaan jenis tumbuhan, 

hewan, mikroorganisme, gen-gen yang dikandungnya, dan ekosistem tempat mereka hidup (Kurniasih, 

2018). Tumbuhan obat atau lebih disingkat dengan sebutan TOGA merupakan tanaman hasil budidaya 

rumahan maupun tanaman yang tumbuh secara liar pada pekarangan rumah yang berguna sebagai 

pengganti obat-obatan kimia. Penggunaan tanaman obat sebagai pengganti obat-obatan kimia telah 

dipraktekkan semenjak jaman Mesir kuno sekitar 2500 tahun sebelum masehi. Indonesia mempunyai 

sekitar 30.000 lebih jenis tanaman atau tumbuhan dan 7000 tanaman atau lebihmemiliki khasiat obat 

(Jumiarni & Komalasari, 2017). Daun sirih atau dengan nama latin Piper betle L (Nayaka et al., 2021) 

merupakan salah satu tumbuhan herbal berasal dari Indonesia yang tumbuh merambat pada batang pohon 

lain. Daun sirih juga memiliki banyak jenis seperti sirih hijau, sirih merah, sirih gading, sirih bulu, sirih irian 

dan sirih hitam (Putri et al., 2019). Perkembangan teknologi komputasi yang semakin melajupesat, 

penggunaan komputer dapat digunakan untuk mengklasifikasikan berbagai jenis objek seperti text 

(Lumbanraja et al., 2021) dan juga klasifikasi citra (image) (Prabowo et al., 2022).   Klasifikasi citra (image) 

mengacu pada pelabelan gambar ke dalam salah satu dari sejumlah kategori yang telah ditentukan 

sebelumnya (Ponnusamy et al., 2017). Proses klasifikasi menggunakan 2 objek daun sirih, yaitu sirih merah 

dan sirih hijau. Jika diperhatikan lebih seksama kedua daun sirih tersebut memiliki perbedaan yang 

signifikan. Sirih hijau memiliki permukaan yang mulus dengan warna hijau yang cerah sedangkan sirih merah 

memiliki permukaan yang berbulu dan tulang daun memiliki corak berwarna merah. Secara kasat mata 

tentu saja dapat dengan mudah untuk dibedakan kedua daun sirih tersebut. Namun, dengan seiring 

berkembangnya teknologi komputasi, diperlukan suatu algoritma klasifikasi yang dapat menentukan 

klasifikasi sirih hijau dan klasifikasi daun sirih merah berdasarkan feature ekstraksi tekstur pada metode 

Gray Level Co-Occurance Matric (GLCM) (Wijaya, 2018). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Decision Tree merupakan salah satu metode klasifikasi dengan memodelkan prediksi menggunakan 

struktur pohon atau struktur hirarki (Nurzahputra et al., 2016) (Liu & Yang, 2022). Proses klasifikasi 

menggunakan packages scikit learn secara default langsung menggunakan algoritma Classification and 

Regression Trees (CART) untuk membentuk pohon keputusan. Proses klasifikasi menggunakan feature 

ekstraksi tekstur GLCM yang bertujuan untuk menghasilkan nilai dari data gambar yang akan digunakan 

untuk proses klasifikasi menggunakan model klasifikasi Decision Tree (Religia, 2019). 
 

2. Metode Penelitian 

2.1. Studi Literatur 

Pada tahap studi literatur dilakukan pencaharian untuk mendapatkan sumber teori valid yang 

mendukung penelitian ini. Sumber data maupun teori tersebut didapatkan melalui jurnal penelitian 

terdahulu, jurnal yang berguna untuk mengukuhkan teori yang dibuat, buku-buku, artikel website 

yang mendukung makna mengenai penelitian. Tahap ini bertujuan untuk dijadikan sebagai referensi 

dan memperkuat penelitian yang sedang dilakukan. 

2.2. Dataset 

Data yang digunakan yaitu data primer yang didapatkan dari observasi langsung dengan 

melakukan pengambilan gambar daun sirih hijau sebanyak 1000 data image dan sirih merah 

Gambar 2. Daun Sirih Merah Gambar 1.Daun Sirih Hijau 

https://doi.org/10.26594/teknologi.v13i1.3352
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sebanyak 1000 data gambar sehingga total data keseluruhan image daun sirih hijau dan sirih merah 

yaitu 2000 data image dengan format JPG/JPEG (Joint Photographic Experts Group). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Proses Pengambilan Data Image 

Pada Gambar 3 menunjukkan proses pengambilan data gambar daun sirih hijau dan sirih 

merahmenggunakan kamera. Pengambilan gambar dengan menggunakan 1 sample daun sirih 

merah dilakukan sebanyak 24 kali searah jarum jam. Untuk mendapatkan 1000 data image daun 

sirih merah maka sample daun yang digunakan sebanyak 42 sample dan begitu pula dengan data 

image daun sirih hijau menggunakan 42 sample daun sirih hijau yang dilakukan dengan 

pengambilan gambar sebanyak 24 kali sehingga diperoleh 1000 data image daun sirih hijau. 

Sehingga total keseluruhan sample daun sirih yang digunakan yaitu 84 sample daun. 

2.3. Preprocessing 

Pre-processing adalah tahap yang dilakukan untuk menyiapkan data training sebelum diolah. Pre-

processing berfungsi untuk menghasilkan data citra yang lebih baik sebelum diproses ke tahap 

berikutnya. Tahap pre-processing yang dilakukan yaitu proses resize dan label secara manual.  

Pada tahap resize memastikan semua gambar memiliki rasio pixel yang sama. Hal ini dilakukan 

karena biasanya ukuran pada dimensi gambar yang dihasilkan tidak selalu sama dan untuk 

melakukan proses klasifikasi maka rasio dari semua gambar harus sama. Sedangkan pada tahap 

label data image diubah penamaannya menjadi Sirih_Hijau_1 sampai dengan Sirih_Hijau_1000 

begitu pula dengan data image sirih merah. 

2.4. Feature Extraction 

Feature ekstraksi dilakukan untuk menghasilkan nilai yang dapat digunakan untuk proses 

klasifikasi. Feature ekstraksi yang digunakan yaitu feature ekstraksi tekstur yaitu Grey Level Co-

Occurance Matrix (GLCM). Properties yang digunakan yaitu dissimilarity, correlation, homogeneity, 

contrast, ASM, energy dengan menggunakan 4 angel 0, 45, 90, 135. Setiap 1 properties 

menghasilkan 4 kriteria nilai dari ke 4 angel yang digunakan, sehingga dari semua properties 

menghasilkan 24 nilai numerik. Hasil data dari feature ekstraksi tersebut akan disimpan dalam file 

dengan format csv untuk digunakan ke tahap selanjutnya. 
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Gambar 4. Hasil Convert Nilai Data Image dengan Feature Ekstraksi Tekstur GLCM 

 

 

2.5. Machine Learning 

Penelitian ini menggunakan bahasa pemrograman python untuk melakukan proses klasifikasi. 

Penelitian ini memanfaatkan library pendukung seperti Numpy, Pandas, Scikit Learn, Matplotlib, 

Keras, Tensorflow, dan Pydotplus. Sedangkan algoritma machine learning yang digunakan yaitu 

Decision Tree. 

2.6. Evaluasi 

Hasil dari pengujian tersebut akan dihitung menggunakan model data yang diukur dengan 

membangun confusion matrix. Confusion matrix merupakan salah satu metode yang digunakan 

untuk mengukur dan mengevaluasi performa kinerja dari metode klasifikasi (supervised learning) 

pada machine learning dimana keluarannya dapat berupa dua kelas atau lebih (Karsito & Susanti, 

2019). Pada tahapan confusion matrix ini akan dihasilkan nilai akurasi, precision, recall, dan F1 

score. 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Klasifikasi image tumbuhan obat daun menggunakan data image atau gambar sirih hijau dan data  image 

atau gambar sirih merah dilakukan sebanyak 3 kali permodelan dengan menggunakan data image 

berdimensi 600x800 pixel, 400x533 pixel dan 800x1066 pixel dengan masing-masing permodelan 

dilakukan sebanyak 5 kali percobaan. Berikut hasil klasifikasi daun sirih hijau dan sirih merah dari 

permodelan 1 dengan menggunakan data image berdimensi 600x800 pixel. 

 

Tabel 1. Hasil Pengujian Model Klasifikasi dengan Algoritma Decision Tree  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Pada percobaan 1 dengan menggunakan data latih sebanyak 60% atau sebanyak 1200 data image 

yang digunakan sebagai training model dan data uji 40% sebanyak 800 data image yang digunakan 

sebagai pengujian model. Dari hasil pengujian tersebut didapatkan hasil klasifikasi tabel matrix dengan 

nilai True Negative (TN) 380, False Negative (FN) 11, True Positive (TP) 407, dan False Positive (FP) 

2. Artinya dari percobaan 1 dengan menggunakan data uji sebanyak 800 data, data image atau 

gambar sirih hijau dan data image atau gambar sirih merah yang terklasifikasi benar sebanyak 787 

data image dan 13 data image terklasfikasikan dengan salah. 

 

• Pada percobaan 2 dengan menggunakan data latih sebanyak 65% atau sebanyak 1300 data image 

yang digunakan sebagai training model dan data uji 35% sebanyak 700 data image yang digunakan 

sebagai pengujian model. Dari hasil pengujian tersebut didapatkan hasil klasifikasi tabel matrix dengan 

nilai True Negative (TN) 342, False Negative (FN) 12, True Positive (TP) 342, dan False Positive (FP) 

4. Artinya dari percobaan 2 dengan menggunakan data uji sebanyak 700 data, data image atau 

Percobaan Pembagian Data TN FN TP FP Support 

1     60% Data Latih 

    40% Data Uji 

380 11 407 2 800 

2     65% Data Latih 

    35% Data Uji 

342 12 342 4 700 

3     70% Data Latih 

    30% Data Uji 

298 7 289 6 600 

4     75% Data Latih 

    25% Data Uji 

240 7 253 0 500 

5     80% Data Latih 

    20% Data Uji 

205 5 186 4 400 

https://doi.org/10.26594/teknologi.v13i1.3352
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gambar sirih hijau dan data image atau gambar sirih merah yang terklasifikasi dengan benar sebanyak 

684 data image dan 16 data image terklasifikasikan dengan salah.  

 

• Pada percobaan 3 dengan menggunakan data latih sebanyak 70% atau sebanyak 1400 data image 

yang digunakan sebagai training model dan data uji 30% sebanyak 600 data image yang digunakan 

sebagai pengujian model. Dari hasil pengujian tersebut didapatkan hasil klasifikasi tabel matrix dengan 

nilai True Negative (TN) 298, False Negative (FN) 7, True Positive (TP) 289, dan False Positive (FP) 6. 

Artinya dari percobaan 3 dengan menggunakan data uji sebanyak 600 data, data image atau gambar 

sirih hijau dan data image atau gambar sirih merah yang terklasifikasi dengan benar sebanyak 587 

data image dan 13 data image terklasifikasikan dengan salah.  

 

• Pada percobaan 4 dengan menggunakan data latih sebanyak 75% atau sebanyak 1500 data image 

yang digunakan sebagai training model dan data uji 25% sebanyak 500 data image yang digunakan 

sebagai pengujian model. Dari hasil pengujian tersebut didapatkan hasil klasifikasi tabel matrix dengan 

nilai True Negative (TN) 240, False Negative (FN) 7, True Positive (TP) 253, dan False Positive (FP) 0. 

Artinya dari percobaan 4 dengan menggunakan data uji sebanyak 500 data data image atau gambar 

sirih hijau dan data image atau gambar sirih merah yang terklasifikasi dengan benar sebanyak 493 

data image dan 7 data image terklasifikasikan dengan salah.  

 

• Pada percobaan 5 dengan menggunakan data latih sebanyak 80% atau sebanyak 1600 data image 

yang digunakan sebagai training model dan data uji 20% sebanyak 400 data image yang digunakan 

sebagai pengujian model. Dari hasil pengujian tersebut didapatkan hasil klasifikasi tabel matrix dengan 

nilai True Negative (TN) 205, False Negative (FN) 5, True Positive (TP) 186, dan False Positive (FP) 4. 

Artinya dari percobaan 5 dengan menggunakan data uji sebanyak 400 data, data image atau gambar 

sirih hijau dan data image atau gambar sirih merah yang terklasifikasi dengan benar sebanyak 391 

data image dan 9 data image terklasifikasikan dengan salah. 

 

Pada Tabel 1 merupakan hasil dari klasifikasi daun sirih hijau dan daun sirih merah. Pembagian proporsi 

data dilakukan sebanyak 5 split data latih dan data uji. Nilai True Negatif (TN) dan True Positif (TP) 

memberikan hasil prediksi data terklasifikasi dengan banar sedangkan False Positif (FP) dan False Negatif 

(FN) memberikan hasil prediksi data terklasifikasi salah. Dengan melihat dari hasil klasifikasi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa model dapat bekerja dengan baik dalam mengklasifikasikan daun sirih hiaju dan sirih 

merah dengan dibuktikan bahwa perbandingan data image terklasifikasi benar lebih besar dibandingkan 

dengan data image yang terklasifikasikan salah.  

Untuk mengukur performa evaluasi kinerja klasifikasi dilakukan perhitungan dengan menggunakan 4 

performance convusion matriks. Berikut hasil perhitungan evaluasi kinerja klasifikasi. 

 

 
Tabel 1. Evaluasi Kinerja Klasifikasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2 merupakan hasil dari evaluasi kinerja klasifikasi. Performa klasifikasi algoritma Decision Tree yang 

paling baik dihasilkan pada percobaan 4 dengan proporsi pembagian data 75%:25% dengan nilai hasil 

Accuracy sebesar 98,6%, Precission sebesar 99%, Recall sebesar 97,3%, dan F1 Score sebesar 99,6%. 

Percobaan Data Accuracy Precission Recall F1 Score 

1 60% Data Latih 

40% Data Uji 

98,2% 99% 97% 97% 

2 65% Data Latih 

35% Data Uji 

97,7% 98% 96% 96% 

3 70% Data Latih 

30% Data Uji 

97,8% 97,9% 97,6% 97,7% 

4 75% Data Latih 

25% Data Uji 

98,6% 99% 97,3% 99,6% 

5 80% Data Latih 

20% Data Uji 

97,7% 97,8% 97,3% 97,5% 
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Hal tersebut dikarenakan dari ke 5 percobaan tersebut data image yang terklasfikasikan paling sedikit salah 

terdapat pada percobaan 4 yaitu sebanyak 7 data image saja. Data tersebutlah yang mempengaruhi tinggi 

rendahnya suatu model klasifikasi. 

 

Penelitian klasifikasi image tumbuhan obat menggunakan metode Decision Tree dibandingkan dengan 

algoritma klasifikasi lainnya yaitu algoritma Naïve Bayes. Berikut merupakan hasil dari pengujian dengan 

metode Naïve Bayes dapat dilihat pada table 3. 

 

 

Tabel 2. Hasil Pengujian Model Klasifikasi dengan Algoritma Naïve Bayes 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3 merupakan hasil evaluasi kinerja klasifikasi menggunakan metode Naïve Bayes. Data tersebut akan 

dibandingkan dengan metode Decision Tree untuk mengukur performa dari model klasifikasi. Berikut 

merupakan hasil rata-rata perbandingan dari kedua metode tersebut. 

 
Tabel 3. Hasil Perbandingan Pengujian antara Metode Decision Tree dengan Naïve Bayes 

 

 

 

 
Pada Tabel 4 perbandingan hasil pengujian dapat dilihat bahwa algoritma Decision Tree lebih unggul pada 

Accuracy, Precission, dan F1 Score, sedangkan algoritma Naïve Bayes lebih unggul pada recall. Dari tabel 

penelitian tersebut dapat ditarik simpulan bahwa Decision Tree lebih baik jika dibandingkan dengan Naïve 

Bayes dilihat dari hasil rata-rata Accuracy, Precission, dan F1 Score lebih tinggi dibandingkan dengan 

metode Naïve Bayes. 

 

 

 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini sudah berhasil mengimplementasikan metode Decision Tree dalam mengklasifikasikan 

tumbuhan obat sirih hijau dan sirih merah. Perbandingan pembagian penggunaan data uji dan data latih 

sebesar 40%:60%,35%:65%,30%:70%,25%:75%, dan20%:80%. Adapun Decision Tree didapatkan hasil 

rata-rata accuracy 98,0%, precission 98,30%. recall 97,10% dan F1 Score 97,50%. Kemudian evaluasi 

klasifikasi dibandingkan dengan Naïve Bayes mendapatkan rata-rata accuracy sebesar 92,10%, precission 

87,50%. recall 97,80% dan F1 Score 92,30%. Hasil komparasi tersebut dapat disimpulkan bahwa metode 

Decision Tree lebih baik jika dibandingkan dengan metode Naïve Bayes. 
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Percobaan Data Accuracy Precission Recall F1 Score 

1 60% Data Latih 

40% Data Uji 

93% 88.5% 98,4% 93,2% 

2 65% Data Latih 

35% Data Uji 

92,1% 87,9% 97,4% 92,4% 

3 70% Data Latih 

30% Data Uji 

93,7% 90,3% 97,6% 93,8% 

4 75% Data Latih 

25% Data Uji 

90,4% 84,2% 98,3% 90,7% 

5 80% Data Latih 

20% Data Uji 

91,5% 86,7% 97,4% 91,7% 

 Decision Tree Naïve Bayes Unggul 

Accuracy 98% 92,1% Decision Tree 

Precission 98,3% 87,5% Decision Tree 

Recall 97,1% 97,8% Naïve Bayes 

F1 Score 97,5% 92,3% Decision Tree 
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